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SUMMARY 

WINDA SULISTYAWATI, Possible Factors Introducing Eco Enzyme Based 

Organic Fertilizer in Pemulutan District, Ogan Ilir District, South Sumatra. 

(supervised by EDWARD SALEH). 

 

Indonesia is an agricultural country whose population lives in rural areas and 

makes a living as farmers. But as many as 90% of farmers still rely on chemical 

fertilizers to fertilize the soil in their rice fields. Continuous use of chemical 

fertilizers will have a negative impact on the soil. The majority of residents of 

Pemulutan District work as farmers, especially rice farmers. The difficulty 

implementing eco enzyme based organic fertilizer is caused by farmer’s lack of 

openness to new technology. Therefore, an analysis must be carried out on the 

factors that support farmers to facilitate the introduction of eco enzyme-based 

organic fertilizer. This research aims to analyze the factors that support the 

introduction of eco enzyme-based organic fertilizer in Pemulutan District, Ogan 

Ilir Regency, South Sumatra. This research was carried out from December 2024 

to March 2025. The research methods used were gap analysis, SWOT analysis, 

and AHP (Analytical Hierarchy Process). The results of the IFAS - EFAS 

interaction which resulted in an alternative strategy that received the highest 

weight was Weakness - Opportunity (WO), namely education and training and 

subsidies for eco enzyme-based organic fertilizer. Then proceed with analysis 

using the AHP method, which shows that the priority enabling factors for the 

introduction of eco-enzyme-based organic fertilizer in Pemulutan District, the 

scenario that is considered the most realistic is the optimistic scenario, with the 

target that must be prioritized is increasing farmers' income, with the first 

alternative being education and training on eco-enzyme-based organic fertilizer, 

and the second alternative being market opportunities for eco-enzyme-based 

organic fertilizer. 

 

Keywords: SWOT analysis, education and training, enabling factors, AHP 

method, Market Opportunities for Eco Enzyme Based Organic Fertilizer. 
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Selatan. (Dibimbing oleh EDWARD SALEH). 

Indonesia merupakan negara agraris yang penduduknya banyak tinggal di 

daerah pedesaan dan bermata pencaharian sebagai petani. Tetapi, sebanyak 90% 

petani masih mengandalkan pupuk kimia untuk menyuburkan tanah pada lahan 

sawah. Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus akan menimbulkan 

dampak buruk bagi tanah. Mayoritas penduduk Kecamatan Pemulutan berprofesi 

sebagai petani terutama sebagai petani padi. Sulitnya penerapan pupuk organik 

berbasis eco enzyme ini disebakan oleh kurang keterbukaan petani terhadap 

teknologi baru. Sehingga, harus dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 

mendukung petani agar mempermudah pengenalan pupuk organik berbasis eco 

enzyme tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mendukung introduksi pupuk organik berbasis eco enzyme di Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai Maret 2025. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu gap analysis, analisis SWOT, dan AHP (Analythical 

Hierarchy Process). Hasil interaksi IFAS – EFAS yang menghasilkan alternatif 

strategi yang mendapat bobot paling tinggi adalah Weakness – Opportunity 

(WO), yaitu edukasi dan pelatihan dan subsidi pupuk organik berbasis eco 

enzyme. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis menggunakan metode AHP, 

yang menunjukkan bahwa prioritas faktor pemungkin introduksi pupuk organik 

berbasis eco enzyme di Kecamatan Pemulutan, skenario yang dianggap paling 

realistis adalah skenario optimis, dengan sasaran yang harus diprioritaskan adalah 

meningkatkan pendapatan petani, dengan alternatif pertama yaitu edukasi dan 

pelatihan pupuk organik berbasis eco enzyme, dan alternatif kedua yaitu peluang 

pasar pupuk organik berbasis eco enzyme. 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Edukasi dan pelatihan, Faktor pemungkin, Metode 

AHP, Peluang Pasara Pupuk Organik Berbasis Eco Enzyme.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang penduduknya banyak yang tinggal 

di daerah pedesaan dan bermata pencaharian sebagai petani. Tetapi, 90% petani 

masih mengandalkan pupuk kimia untuk menyuburkan tanah pada lahan sawah 

(Dewi & Afrida, 2022). Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan dapat 

memberikan dampak negatif terhadap kondisi tanah. Ponisri (2021) 

mengungkapkan bahwa kesinambungan dalam pemupukan kimia dapat 

menyebabkan tanaman lebih rentan terhadap serangan hama dan penyakit yang 

mengakibatkan pertumbuhan yang tidak optimal seperti tanaman kerdil, dan 

munculnya bunga lebih awal dari seharusnya, serta hasil panen yang tidak sesuai 

dengan potensi varietasnya. Sementara itu, Jakiah et al., (2022) menyatakan 

bahwa penggunaan pupuk kimia yang dilakukan terus menerus dapat merusak 

kualitas udara tanah dan menyebabkan menurunnya kesuburan tanah. 

Pertumbuhan penduduk yang semakin tahun semakin mengalami 

peningkatan juga akan memengaruhi banyaknya sampah yang dihasilkan. Sampah 

yang dihasilkan disebabkan oleh semakin banyaknya kegiatan rumah tangga yang 

dilakukan, sehingga menimbulkan tumpukan sampah rumah tangga yang 

membusuk dan akan memengaruhi lingkungan. Sampah harus dikelola dengan 

tepat, jika pengolahan sampah tidak tepat maka akan menimbulkan masalah baru 

seperti banjir dan dapat menjadi penyebab penyebaran penyakit (Chen et al., 

2020). Dikutip dari data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

tahun 2024, Indonesia menghasilkan sampah sampai 38.296.209,81 ton per tahun 

pada 2023. Limbah sampah tersebut bersumber dari limbah rumah tangga, 

fasilitas publik, perkantoran, perniagaan, sampai pasar dan yang paling banyak 

menyumbang sampah adalah dari rumah tangga. Komposisi sampah yang 

dihasilkan sebesar 59,62% dari total sampah merupakan jenis anorganik, meliputi 

logam, kain, karet, kaca, dan berbagai material lainnya. Sedangkan untuk sampah 

organik khususnya dari sisa makanan mencapai 40,38%. Sebagian besar sumber  
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sampah organik lainnya juga berasal dari pemukiman dan pasar tradisional 

(Fadilla et al., 2023). Sayur dan buah-buahan adalah penyumbang terbesar dalam 

kategori limbah dapur rumah tangga (Zahra & Dwitasari, 2023). Salah satu solusi 

untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan membuat eco enzyme dari 

limbah rumah tangga seperti sisa sayuran dan buah-buahan, sehingga dapat 

membantu menciptakan lingkungan yang bersih. (Hemalatha  &  Visantini, 2020). 

Mayoritas penduduk Kecamatan Pemulutan berprofesi sebagai petani, 

terutama sebagai petani padi. Salah satu tanaman yang memanfaatkan pupuk dari 

eco enzyme ini adalah tanaman padi (Wandira & Amelia, 2023). Hal itu sesuai 

dengan daerah Pemulutan yang merupakan daerah lahan rawa lebak yang 

membudidayakan tanaman padi. Penerapan pupuk organik yang terus berlanjut 

dapat menjaga kesuburan tanah dan mengembalikan kondisi tanah yang subur, 

juga dapat menurunkan potensi polusi lingkungan yang dapat berdampak buruk 

bagi kesehatan manusia. Selain dapat menjaga kesuburan tanah, penggunaan 

pupuk organik dapat meningkatkan retensi air, mengembalikan kestabilan struktur 

tanah yang rusak, serta memberikan nutrisi bagi tanaman (Pahlepi et al., 2023). 

Namun, sesuai survei yang telah dilakukan hampir semua petani di Pemulutan 

masih mengandalkan pupuk kimia sebagai solusi untuk mengatasi masalah 

kesuburan tanah selama proses perawatan tanaman padi. Salah satu penyebab dari 

petani masih mengandalkan pupuk kimia adalah sangat mudah didapatkan di 

toko-toko pertanian dan hasil panen yang diperoleh juga maksimal. Di samping 

itu, pupuk kimia memiliki harga yang tergolong tinggi sehingga tidak dapat 

dijangkau oleh seluruh untuk mencukupi kebutuhan tanaman padi. Akan tetapi, 

Petani di Kecamatan Pemulutan sering mengalami kendala berupa keterlambatan 

distribusi pupuk kimia bersubsidi, yang menyebabkan keterlambatan dalam 

pemupukan tanaman. Oleh karena itu diperlukan alternatif lain yang 

ketersediaannya tidak bergantung pada waktu, yaitu pupuk organik berbasis eco 

enzyme. 

Pupuk organik berbasis eco enzyme didapatkan dari pencampuran antara 

eco enzyme dan pupuk organik lain. Pembuatan eco enzyme maupun pupuk 

organik lain ini tidak memerlukan biaya yang mahal karena bahan-bahan yang 

diperlukan sebagian bisa didapatkan secara gratis. Selain itu, penggunaan eco 
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enzyme sebagai pupuk organik cair dapat menekan biaya (Nurfajriah, 2021).  Jadi, 

banyak manfaat yang akan diperoleh jika pupuk organik berbasis eco enzyme 

diterapkan di Kecamatan Pemulutan. Mulai dari pengurangan tumpukan limbah 

sampah organik sehingga mengurangi pencemaran lingkungan, serta membantu 

petani untuk bisa memenuhi kebutuhan pupuk untuk perawatan tanaman padi. 

Penggunaan pupuk eco enzyme ke tanaman padi bisa meningkatkan hasil 

produksi padi sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. 

Sulitnya penerapan pupuk organik berbasis eco enzyme ini disebakan oleh 

kurang keterbukaan petani terhadap teknologi baru. Dengan demikian, perlu 

dilakukan pengkajian terhadap faktor-faktor yang mendukung dan mempermudah 

pengenalan pupuk organik berbasis eco enzyme tersebut kepada petani. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengatasi masalah kurang terbukanya petani di Kecamatan 

Pemulutan terhadap pupuk oganik berbasis eco enzyme ini, yang sebenarnya 

membawa banyak dampak positif untuk petani baik dari segi ekonomi, 

lingkungan, dan kesehatan. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendukung 

introduksi pupuk organik berbasis eco enzyme di Kecamatan Pemulutan, 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. 
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